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MOTTO 

 

تُ  مْ مُّؤْمِنِيْنَ وَلَاتََنُِ وْا وَلَاتَحْزَنُ وْا وَانَْ تُمُ اْلَأعْلَنُ وْنَ إِنْ كُن ْ  
“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan pula bersedih hati, 

sebab kamu paling tinggi derajatnya, jika kamu orang beriman”. (Q.S Ali 

‘Imran: 139)
1

                                                           
1Al-Qur’an, Ali ‘Imran ayat 139,  Al-Qur’an dan Tajwid Terjemah, 

(Bandung: Diponegoro, 2014), 35. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan Surat Kepututusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 

Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

secara bersama-sama. Berikut ini adalah daftar huruf Arab dan 

transliterasinya.  
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (’) 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:  
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b. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu:  

 
Contoh: 

 
3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 
4. Ta marbȗtah 

Transliterasi untuk ta marbȗtah ada dua, yaitu: ta marbȗtah yang 

hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dummah, 

transliterasinya adalah [t]. sedangkan ta marbȗtah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbȗtah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta marbȗtah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h). 

Contoh: 
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5. Syaddah (Tasydȋd) 

Syaddah atau tasydȋd yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydȋd dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan pengulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 
Jika huruf ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ȋ) (اِيْ 

Contoh: 

 
6. Kata Sandang 

kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti 

oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garus mendatar (-). Contohnya: 

  
7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Namun, bila hamzah terletak di awal ata, ia tidak dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 

 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan 

menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 

menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an, 

Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata tersebut menjadi 
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bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. 

9. Lafẓ al-Jalȃlah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍȃf ilaih, ditransliterasikan 

tanpa huruf hamzah.  

10. Huruf Kapital 

Sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya.  
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KATA PENGANTAR 
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